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KATA PENGANTAR

uji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
P Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
ini dapat disusun dan disajikan dengan judul “Manajemen
Strategis SMK Swasta: Teori, Praktik, dan Transformasi.”
Buku ini lahir dari refleksi panjang, pengalaman empiris,
dan semangat untuk memberikan kontribusi nyata terhadap
penguatan manajemen pendidikan kejuruan di Indonesia,
khususnya SMK Swasta yang selama ini menjadi bagian penting
dalam sistem pendidikan nasional namun belum sepenuhnya
memperoleh perhatian proporsional.

SMK Swasta memiliki posisi strategis sebagai mitra peme-
rintah dalam mencetak tenaga kerja terampil dan kompeten.
Namun, tantangan yang dihadapi sangat kompleks—mulai dari
keterbatasan sumber daya, dukungan kebijakan yang belum
merata, hingga dinamika industri yang terus berubah. Dalam
kondisi tersebut, peran manajemen strategis menjadi kunci
agar SMK Swasta tidak sekadar bertahan, melainkan mampu
tumbuh, bersaing, dan menciptakan keunggulan yang berke-
lanjutan.



Buku ini disusun untuk menjembatani kesenjangan antara teori mana-
jemen strategis dan implementasinya dalam konteks SMK Swasta. Oleh
karena itu, pendekatan yang digunakan bersifat holistik, integratif, dan
praktikal —menggabungkan fondasi teoritis, studi kasus, instrumen apli-
katif, serta rekomendasi kebijakan yang dapat langsung diimplementasikan
oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, yayasan, dan seluruh pemangku
kepentingan pendidikan vokasi.

Harapan kami, buku ini dapat menjadi rujukan utama dalam pengu-
atan kapasitas kelembagaan SMK Swasta, mendukung peningkatan mutu
tata kelola, serta menjadi panduan dalam menyusun strategi jangka panjang
yang relevan dengan tantangan era VUCA dan Society 5.0. Kritik dan saran
sangat kami harapkan demi penyempurnaan edisi mendatang.

Bogor, Mei 2025
Dr. Andi Hermawan,M.Pd



PENDAHULUAN

anajemen sekolah merupakan faktor penentu dalam

keberhasilan sebuah lembaga pendidikan, terle-
bih dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Swasta yang menghadapi tantangan multidimensi. Ketatnya
persaingan, keterbatasan sumber daya, perubahan orientasi
dunia kerja, serta ekspektasi masyarakat yang semakin tinggi,
menuntut SMK Swasta untuk melakukan lompatan strategis
yang tidak lagi dapat mengandalkan pola manajerial konven-
sional.

Kondisi ini diperparah dengan munculnya tantangan
global yang dikenal sebagai VUCA (Volatility, Uncertainty,
Complexity, Ambiguity), serta transisi menuju masyarakat
Society 5.0 yang menekankan kolaborasi antara manusia
dan teknologi. Dalam ekosistem pendidikan vokasi, realitas
ini menuntut sebuah pendekatan manajemen yang visioner,
fleksibel, dan berbasis data.

Sayangnya, masih banyak SMK Swasta yang belum meng-
adopsi prinsip-prinsip manajemen strategis secara utuh.
Perencanaan sering kali bersifat reaktif, pelaksanaan program



tidak terukur, dan evaluasi dilakukan tanpa indikator kinerja yang jelas. Di
sinilah pentingnya menyusun strategi kelembagaan berbasis teori manaje-
men yang aplikatif dan disesuaikan dengan karakteristik unik SMK Swasta.

Buku ini hadir sebagai panduan teoritis dan praktis dalam mengem-
bangkan manajemen strategis yang mampu menjawab tuntutan internal
maupun eksternal lembaga pendidikan. Dengan struktur yang sistematis,
buku ini mengupas aspek konseptual manajemen strategis, model dan alat
bantu populer (seperti SWOT, BSC, SIPOC), perumusan strategi, imple-
mentasi, evaluasi, hingga roadmap transformasi menuju SMK unggul 2030.

Di samping itu, pembaca juga akan menemukan beragam contoh
format, template, dan instrumen manajerial yang dapat digunakan untuk
menyusun RKS, mengevaluasi kinerja, membangun teaching factory, serta
mengembangkan branding sekolah secara strategis.

Dengan membaca dan menerapkan isi buku ini, diharapkan para
pemimpin SMK Swasta dapat:

e Menyusun visi-misi yang transformatif,
e Melakukan analisis strategis berbasis data,

e Menyusun dan mengimplementasikan strategi berbasis konteks
lokal,

e Melakukan pengelolaan SDM, keuangan, dan kurikulum secara
profesional,

e Membangun citra sekolah yang kuat di mata masyarakat dan dunia
industri.
Akhirnya, buku ini tidak hanya menjadi sumber bacaan, tetapi juga
alat kerja transformasi sekolah, menuju SMK Swasta yang unggul, adaptif,
dan berdaya saing global.

Vi
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A. Konteks Pendidikan Vokasi dan Peran Strategis
SMK Swasta

Pendidikan vokasi di Indonesia memegang peranan sentral dalam menyi-
apkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan kerja dan kesi-
apan menghadapi tantangan nyata di dunia industri dan dunia kerja. Dalam
ekosistem pendidikan nasional, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) hadir
sebagai institusi strategis yang menjembatani antara dunia pendidikan dan
dunia usaha. Perannya bukan hanya sebagai penyedia tenaga kerja tingkat
menengah, tetapi juga sebagai agen transformasi keterampilan, teknologi,
dan kewirausahaan di tingkat lokal hingga nasional.

Di tengah meningkatnya kebutuhan terhadap tenaga kerja kompeten,
keberadaan SMK Swasta menjadi pelengkap yang signifikan terhadap
daya tampung dan keberagaman layanan pendidikan vokasi. SMK Swasta
menjangkau wilayah-wilayah yang belum tersentuh sekolah negeri, meres-
pons kebutuhan spesifik komunitas, dan kerap menawarkan fleksibilitas
dalam pengelolaan program keahlian. Namun, di balik kontribusinya, SMK
Swasta juga menghadapi tantangan besar: keterbatasan sumber daya, citra
publik yang masih perlu ditingkatkan, serta ketimpangan akses terhadap
dukungan pemerintah dan industri.

Dalam lanskap yang semakin kompetitif dan disruptif, manajemen
SMK Swasta tidak bisa lagi bersifat administratif konvensional. Diperlukan
pendekatan manajemen strategis yang menyeluruh, terukur, dan berorien-
tasi pada hasil (outcome-based). Sekolah tidak cukup hanya menjalankan
kegiatan tahunan, tetapi harus memiliki arah jangka panjang yang kuat,
kemampuan membaca perubahan lingkungan, dan keberanian untuk
berinovasi dalam tata kelola.

Lebih jauh, pendidikan vokasi kini berhadapan langsung dengan
dinamika VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), serta
pergeseran nilai dan teknologi yang muncul dari fenomena Society 5.0
dan Revolusi Industri 4.0. Tantangan ini menuntut manajemen sekolah
untuk berpikir sistemik, lintas sektor, dan berbasis data digital dalam setiap
pengambilan keputusan. SMK Swasta tidak hanya dituntut untuk bertahan,
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BAGIAN I

FORMULASI STRATEGI
DI SMK SWASTA




A. Visi, Misi, dan Nilai Strategis Sekolah

Visi, misi, dan nilai strategis adalah fondasi utama dalam manajemen
strategis sekolah. Ketiganya bukan hanya menjadi pernyataan normatif
dalam dokumen resmi sekolah, tetapi harus menjadi kompas strategis yang
menuntun arah gerak lembaga dalam jangka panjang. Di lingkungan SMK
Swasta yang menghadapi tantangan multidimensi—mulai dari keterbatasan
sumber daya, tekanan persaingan, hingga dinamika kebutuhan dunia
kerja—kejelasan dan kekuatan visi-misi menjadi sangat krusial untuk
membentuk identitas kelembagaan yang solid dan membedakan diri dari
institusi lain.

Visi yang kuat dan transformatif berfungsi sebagai titik orientasi
bersama yang menggerakkan seluruh elemen sekolah, mulai dari mana-
jemen, guru, siswa, hingga mitra eksternal. Visi yang benar-benar hidup
akan membentuk semangat kolektif, menciptakan harapan masa depan
yang bermakna, serta mendorong inovasi yang berkelanjutan. Dalam
konteks pendidikan vokasi, visi tidak cukup hanya berorientasi pada
capaian akademik atau kelulusan, melainkan juga harus mencerminkan
semangat kewirausahaan, kompetensi kerja global, dan kontribusi nyata
terhadap masyarakat.

Misi sekolah sebagai turunan dari visi harus bersifat operasional dan
implementatif. Ia menjelaskan apa yang dilakukan sekolah untuk mewujud-
kan visinya, melalui kegiatan pembelajaran, pelatihan keahlian, pemben-
tukan karakter, dan pengembangan budaya kerja. Misi yang efektif akan
menjadi kerangka kerja manajemen dalam menyusun program tahunan,
indikator kinerja, serta kebijakan kurikulum dan pembinaan siswa. Di SMK
Swasta, kejelasan misi menjadi alat pengikat antara yayasan, kepala sekolah,
guru, dan stakeholder lainnya agar memiliki arah dan tujuan yang sama.

Nilai strategis atau nilai inti (core values) merupakan ekspresi dari
keyakinan dan prinsip-prinsip dasar yang dianut sekolah dalam menja-
lankan fungsinya. Nilai seperti integritas, kerja keras, tanggung jawab,
kolaborasi, dan inovasi harus ditanamkan tidak hanya sebagai slogan,
tetapi menjadi roh dari seluruh aktivitas pendidikan. Dalam pengelolaan
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BAGIAN Il

IMPLEMENTASI STRATEGI DAN
TRANSFORMASI




A. Pengelolaan Sumber Daya Manusia: Guru dan
Tendik

Sumber daya manusia merupakan aset paling strategis dalam pengelolaan
sekolah, terlebih dalam konteks SMK Swasta yang sangat bergantung pada
kualitas layanan dan komitmen personal guru serta tenaga kependidikan
(tendik). Dalam era transformasi pendidikan vokasi yang ditandai oleh
disrupsi teknologi, tuntutan link and match industri, serta ekspektasi
masyarakat yang semakin kompleks, manajemen SDM di SMK Swasta
bukan lagi sebatas administrasi pegawai, tetapi merupakan inti dari
strategi kelembagaan.

Pengelolaan SDM yang baik akan menentukan keberhasilan peren-
canaan strategis, efektivitas pembelajaran, kedisiplinan organisasi, dan
daya saing sekolah secara keseluruhan. Di sisi lain, tantangan khas yang
dihadapi oleh SMK Swasta seperti keterbatasan dana untuk menggaji guru
secara kompetitif, rendahnya retensi tenaga pendidik berkualitas, serta
ketimpangan kompetensi antar program keahlian, menuntut pendekatan
yang lebih inovatif, adaptif, dan berbasis sistem manajemen yang kuat.

Bab ini menyajikan pendekatan menyeluruh terhadap pengelolaan
SDM di SMK Swasta mulai dari tahap perencanaan dan rekrutmen tenaga
pendidik (Subbab 7.1), yang tidak hanya mempertimbangkan kualifikasi
formal tetapi juga kesesuaian karakter, komitmen, dan kapasitas adaptasi.
Proses rekrutmen yang tepat akan menentukan kualitas awal dari seluruh
proses pendidikan yang akan berlangsung.

Subbab 7.2 akan membahas pengembangan kompetensi guru dan
tendik melalui strategi pelatihan, supervisi formatif, serta coaching
manajerial. Di era pendidikan vokasi berbasis industri 4.0, guru SMK tidak
hanya dituntut menguasai pedagogi, tetapi juga keterampilan digital, kola-
borasi lintas sektor, dan praktik dunia kerja yang relevan. Pengembangan
berkelanjutan menjadi keharusan strategis.

Subbab 7.3 fokus pada penilaian kinerja dan sistem insentif, yang
dirancang tidak hanya untuk mengevaluasi, tetapi juga memotivasi. Sistem
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BAGIAN IV

EVALUASI, MONITORING,
DAN ADAPTASI INOVATIF




144

A. EvaluasiKinerja Strategis Sekolah

Setiap strategi, sebaik dan secanggih apa pun, tidak akan memiliki arti jika
tidak diikuti dengan sistem evaluasi dan monitoring yang terstruktur,
terukur, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Dalam konteks
SMK Swasta, evaluasi kinerja strategis bukan hanya menjadi kewajiban
administratif, tetapi merupakan alat vital untuk memastikan bahwa
seluruh proses manajemen dan pembelajaran benar-benar berdampak
pada mutu lulusan, efisiensi operasional, dan kepercayaan publik.

Evaluasi kinerja strategis sekolah merupakan langkah terakhir dalam
siklus manajemen strategis setelah formulasi, implementasi, dan transfor-
masi. Namun, fungsinya justru sangat sentral: mengukur keberhasilan
capaian program, menilai efektivitas strategi yang diterapkan, serta
mengidentifikasi titik-titik kritis yang perlu diperbaiki. Evaluasi ini
menjadi dasar dalam menyusun tindakan korektif (corrective action)
maupun inovasi lanjutan (continuous improvement) yang adaptif terhadap
dinamika eksternal.

Bab ini membuka diskusi mengenai bagaimana SMK Swasta dapat
menyusun dan menerapkan sistem evaluasi kinerja yang objektif, terstan-
dar, dan sesuai dengan kebutuhan lembaga. Subbab 11.1 akan menjelaskan
pentingnya penetapan Key Performance Indicators (KPI) yang relevan
dan terukur untuk setiap aspek manajemen sekolah, termasuk penggunaan
dashboard kinerja sekolah sebagai alat visual monitoring dan pengam-
bilan keputusan berbasis data.

Selanjutnya, Subbab 11.2 akan membahas tentang audit internal dan
evaluasi mutu, baik dari aspek pembelajaran, pengelolaan SDM, hingga
efektivitas anggaran dan sarpras. Audit yang dilakukan secara berkala dan
berbasis instrumen yang sahih dapat mendorong budaya akuntabilitas dan
keterbukaan dalam pengelolaan pendidikan.

Subbab 11.3 akan mengulas tentang penyusunan laporan kinerja
strategis tahunan, yang bukan hanya laporan formal, tetapi harus menjadi
cerminan reflektif atas capaian dan hambatan. Laporan ini dapat dijadikan
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BAGIAN V

PENUTUP DAN ARAH
STRATEGIS MASA DEPAN




A. Rekomendasi Strategis untuk Stakeholder SMK
Swasta

Transformasi manajemen SMK Swasta tidak mungkin terjadi hanya mela-
lui inisiatif internal sekolah semata. Ia memerlukan dukungan multi-
pihak—dari kepala sekolah sebagai penggerak utama, guru dan tenaga
kependidikan sebagai pelaksana mutu, yayasan sebagai pemangku otoritas
kelembagaan, hingga pemerintah daerah dan dunia usaha sebagai penyo-
kong ekosistem pendidikan vokasi. Oleh karena itu, bab ini menjadi bagian
penting dalam merumuskan arah strategis kolaboratif berbasis peran dan
tanggung jawab masing-masing pihak.

SMK Swasta saat ini menghadapi tekanan dan peluang yang tidak
ringan: revolusi industri 4.0, masyarakat 5.0, sistem pendidikan yang terus
berkembang, serta persaingan antarlembaga yang semakin terbuka. Dalam
situasi tersebut, dibutuhkan sinergi strategis antara pelaku internal sekolah
dengan lingkungan eksternal. Sinergi ini harus dibangun atas dasar visi
bersama, komunikasi terbuka, serta keberanian melakukan perubahan
struktural dan budaya kerja.

Bab ini menyusun rekomendasi strategis berdasarkan kelompok
stakeholder, dengan pertimbangan konteks aktual di lapangan, hasil
refleksi evaluasi, serta proyeksi kebutuhan manajemen sekolah pada masa
depan. Subbab 14.1 ditujukan kepada kepala sekolah, yang harus berperan
sebagai pemimpin transformasional, manajer pembelajaran, dan penghu-
bung antarinteres. la memegang kendali arah organisasi sekaligus menjadi
penggerak budaya mutu di sekolah.

Subbab 14.2 berisi rekomendasi untuk guru dan tenaga administrasi,
yang tidak hanya berperan sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai mitra
strategis dalam mewujudkan pendidikan berkualitas dan adaptif terhadap
tuntutan vokasi. Guru harus menjadi fasilitator pembelajaran berbasis
dunia nyata, sedangkan tenaga kependidikan dituntut menjalankan admi-
nistrasi secara profesional dan digital.
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Managjemen

Strategis

SMK Swasta

Teori, Praktik, dan Transformasi

Manajemen Sekolah merupakan faktor penentu dalam keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan, terlebin dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan [SMK) Swasta yang
menghadapi tantangan multidimensi. Ketatnya persaingan, keterbatasan sumber daya,
perubahan orientasi dunia kerja, serta ekspektasi masyarakat yang semakin tinggi,
menuntut SMK Swasta untuk melakukan lompatan strategis yang tidak lagi dapat
mengandalkan polamanajerial konvensional

Kondisi ini diperparah dengan munculnya tantangan global vang dikenal sebagai
VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), serta transisi menuju masyarakat
Society 50 yang menekankan kolaborasi antara manusia dan teknologi. Dalam
ekosistem pendidikan vokasi, realitas ini menuntut sebuah pendekatan manajemen yang
visioner, fleksibel, danberbasis data.

Sayangmya, masih bamyak SMK Swasta yvang belum mengadopsi prinsip-prinsip
manajemen strategis secara utuh. Perencanaan sering kali bersifat reaktif, pelaksanaan
program tidak terukur, dan evaluasi dilakukan tanpa indikator kinerja yang jelas. Di sinilah
pentingnya menyusun strategi kelembagaan berbasis teorl manajemen yang aplikatif

dandisesuaikan dengan karakteristik unik SMK Swasta,
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